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Oleh: Sholihah
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Apakah aurat itu ..?

Aurat pada dasarnya ialah sesuatu yang malu diilaat. Menurut pandangan Islam, aurat adalah atesyang haram
ditampakkan. Aurat bisa memancing nafsu birahi.afgering digunakan syetan sebagai alat untuk nieghah Bani Adam dari
kebenaran. Karena dahsyatnya daya tarik aurafatakg seseorang mendewakannya dan tak jarangspsérang hancur kariernya
karena aurat.

Perempuan itu aurat, seluruh tubuh wanita mulai diang rambut hingga ujung kaki mempunyai dayakiagerak-gerik
perempuan sering menjadi santapan nafsu hewam&kdregitu menariknya. Bila perempuan sedikit ssgaampakkan auratnya, maka
hati-hatilah syetan berada di sekelilingya. Besardgya tarik perempuan tak jarang menjadikan Elii-tenggelam dalam lembah
kehinaan. Dalam sejarah Islam juga disebutkan, talahi yang pertama kali mencampakkan dua bersa(@eail dan Habil) dalam
lembah dendam dan permusuhan bahkan pembunuhaitu iHednjadi warisan hingga turun-temurun.

Aurat juga bisa diartikan sebagai kelemahan, damatubuh wanita itu ada sesuatu yang berharga eldnorimat serta
mengundang seseorang untuk mengganggunya. Sedapgiempuan itu aurat yang berarti mempunyai kelemamudah dirayu dan
tidak mempunyai pertahanan kuat sehingga baranmtisr yang ada di dalamnya mudah dicuri.

Wanita sering diidentikkan dengan bunga sebagab#ag keindahan dan simbol kenikmatan.Tidak adg pafing enak dipandang
menurut pandangan nafsu, selain lemah gemulaimganpeian. Tak heran bila perempuan dijadikan bayang layak dipasarkan dan
mendatangkan keuntungan besar. Karena itu Radukdla. mengingatkan :

“Tidak ada suatu cobaan sepeninggalku yang lebibrbahaya bagi kaum laki-laki yang melebihi bahayamygobaan yang
berhubungan dengan wanita”(HR.Bukhari)

Bagaimanakah Pergaulan Lawan Jenis menurut Islam..?

Sebagaimana disebutkan di atas, seluruh tubuhtavadalah aurat. Untuk itu, Islam mengatur sedemikupa agar aurat ini
tidak terlihat oleh lawan jenis (laki-laki). Caramyislam mengatur hubungan antara laki-laki daemppuan dengan begitu ketat. Hal ini
guna menjaga fitrah manusia sebagai makhluk teandamun manakala hal ini dilanggar, maka manusia anendapat kehinaan di
dunia dan di akhirat. Aturan Islam tersebut, ankaira
a. Menundukkan Pandangan

Seseorang berani melakukan suatu kemaksiatan kbhegnala dari pandangan. Karena itulah, Islammmengharuskan baik

laki-laki maupun perempuan untuk menundukkan pagaamgar terhindar dari fitnah seksual melalui mata
b. Larangan bersentuhan kulit
c. Larangan berduaan dengan yang bukan
muhrim
d. Larangan Ikhtilat
Ikhtilat yaitu campur baurnya antara laki-laki dangperempuan yang bukan muhrim baik dalam pertemesmi atau sekedar
ngobrol bersama. Islam menghendaki agar pergaul@n Eawan jenis tidak campur baur. Kalaupun tenjdam kondisi yang sangat
terpaksa, hendaknya ada hijab (penghalang) sepaljailung wanita dari pandangan laki-laki.

ltulah beberapa aturan Islam yang hendaknya kithatigan dan kita laksanakan agar kita tidak tegmdi jurang kenistaan
baik di dunia maupun di akhirat.***

What Do You Know...?

Malu Berjilbab Sesat
Di Akherat

Oleh: S. Imamatul Fathonah
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Alasan dari teman-teman cewek yang enggan menkakadung (jilbab) ketika keluar rumah, antara lkémena takut tidak
modis, malu, belum siap, tidak bisa memamerkanrkéd@n dan sebagainya.
Baiklah sahabat...

Kita akan kelihatan cantik dan berwibawa ketikéa khau menutupi aurat. Cowok yang melihat kita akemmasa segan dan
menghargai kita. Jika memang belum siap, lantasyapg membuat kita menjadi belum siap? Belum sibfjadg nggak gaul? Nggak
funky? Nggak keren? Atau nggak modis? Kalau begapan kita akan merasa siap?

Perlu kita ketahui Sahabat...

Malu jika memakai jilbab merupakan kelakuan yaetirk. Sebab hal itu sama artinya kita telah memgdguii pahala dan kita
akan mendapat siksa dan sengsara di akhirat. Nabilth. ...
Ingat Sahabat...



Aurat itu menjadi kehormatan kita juga. Sebenamapa yang membuat kita malu jika memakai jilbabfyBl teman-teman kita
yang merana dan kecewa karena hilang keperawanatfityat ulah lelaki bejat. Tapi kita juga tidak &imenyalahkan lelaki tersebut,
karena mana mungkin seekor ikan bisa terpancirapikak ada umpannya? Benar, bukan?

Sahabat...masihkah kita malu untuk memakai jilbaty?**

Sepuluh Cincin Ahli Syurga

Oleh:Muthi'ah
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Apabila Allah berkehendak memasukkan ahli surgal&am surga, terlebih dahulu Allah mengutus malaikalaikat untuk
menemui mereka dengan membawakan hadiah-hadialvudsama dari surga. Bila nanti mereka akan masuikanmalaikat berkata
kepada mereka:

“Sesungguhnya aku membawakan hadiahkunan dari Allah Tuhan Semesta Alam”. Dan mereabklbertanya, "Hadiah apa
itu? "Maka malaikat menjawab: "Hadiah itu adalapwdah buah cincin, yaitu:
* Pertama: Kesejahteraan telah Ku- limpahkan atagatbahagialah kamu, maka masukilah surga inikusélama-lamanya.
* Kedua: Telah aku sirnahkan segala bentuk ddetakesusahan;
* Ketiga: Dan inilah surga yang Aku anugerahkapddamu sebagaimana ini adalah imbalan dari jesiatpgang kau kerjakan.
* Keempat: Aku memakaikan beraneka ragam busangdrhiasan kepadamu;
* Kelima: Dan Aku menjodohkan mereka dengan bédagang bagus rupanya, dan di hari inilah Aku neangerahi mereka imbalan
dari kesabaran mereka, bahwa sesungguhnya merekpar@eh kebahagiaan yang hakiki.
*  Keenam: Engkau menjadi pemuda selama-lamdagaakkan pernah tua.
* Ketujuh: Inilah imbalan untukmu di hari ini d&etaatan yang telah engkau lakukan.
* Kedelapan: Engkau menjadi aman selamanya, tagkamah merasa ketakutan.
* Kesembilan: Engkau bersama-sama para nabigeseamg shiddiqin, orang-orang syahid dan oranggghaleh.
* Kesepuluh: Engkau bertempat di sisi Ar-Rahnemangku ‘Arsy Yang Maha Mulia.

Para malaikat berkata, “Silahkan tuan masutgde selamat dan sentosa!” kemudian mereka, parghpei surgamasuk seraya
berkata,” Segala puji bagi Allah yang telah melenyapkan kassahan.”

***Dikutip dari kitab”"Nashaihul ‘Ibaad”

Himbauan Untuk Generasi Muda

Oleh: Zulfayana
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Masa muda merupakan rangkaian hidup manusia yantinga akan berkembang menjadi dewasa dan akéampgrmenjadi
masa tua. Kenyataan hidup menunjukkan bahwa mamedaui fase-fase berkembangan dari anak kecijadéebesar, menjadi pemuda,
lalu menjadi dewasa dan akhirnya menjadi tua. Ranyata pula proses perkembangan hidup manusiklafdéerlangsung dengan
mulus saja, tidak semua orang dapat meniti jemblaidupnya dengan baik dan mulus tetapi ada masar spknuh dengan badai dan
topan. Penuh goncangan, kebimbangan, kekecewaamatsarmasa seperti itu menurut pengalaman dandiksudiadalah masa muda
(masa remaja). Memang pada masa itu manusia dikadagada tantangan yang banyak sekali, baik daniydi sendiri atau orang lain.
Sehingga dengan demikian, banyak sekali pemudayhkitg tidak sanggup menghadapi kenyataan hidup gaigminya, akhirnya
mereka menjadi pemuda yang kehilangan harapan dsa depan, menjadi pemuda yang loyo, pemuda yaamgggr, pemuda yang
frustasi dan lain sebagainya.

alim ulama’ dan pemimpin masyarakat. Bimbinganeeus merupakan ajaran agama yang ditanamékam jiwa mereka
secara terus-menerus, sebab agama merupakan ymligamenerangi kehidupan. Agama dapat mengatabianbpenderitaan yang
dihadapi manusia.

Agama melarang manusia untuk melakukan hal-hal ysmstive yang merugikan baik dirinya sendiri abaang lain. Sifat-sifat
rendah seperti putus asa, bunuh diri, dan pengeeutpakan moral-moral kerdil yang bertentangamdemorma-norma agama.

Maka dengan sendirinya pemuda yang ditatar dengaanaagama sejak dini akan sanggup dan tanggulghadapi pergolakan
hidup yang beraneka ragamentuknya Mereka tidak mudah terbawa arus kenyataan hidug géimdapinya. Segala persoalan hidup
dapat diatasi dengan kebesaran jiwa dan kedewasafkir yang didasari dengan iman yang kuat kepaltih.

Begitu pula pemuda yang ditatar dengan agama titakah terpengaruh oleh kebudayaan luar yang menisakkepemudaannya.
Mereka tetap berjuang melawan hawa nafsu yang ak@merumuskannya ke dalam kesesatan. Pemuda yaegtis@ilah yang
dibanggakan oleh Rasulullah dalam sebuah haditg gamya:

“Sebaik-baik pemuda diantara kamu adalah pemudangamenyerupai orang tua dan sejelek-jelek orang tadalah orang

yang menyerupai jiwa pemuda.”

Idealisme kepemudaan lari dari jiwanya, harapankunteraih prestasi di masa depan lenyap dari pgaaaya, tiada semangat dan
usaha untuk mengubah nasibnya. Karena beranggaparahalan menuju kebahagiaan tertutup denganrdirfaési yang tidak mungkin
dapat dirobohkan lagi.

Di lain pihak, para pemuda kita terperosok ke dglarang kesesatan, menjadi korban minuman keragapkn bebas, menghisap
ganja, morfin, merampok dan lain sebagainya. Sefasingereka sama sekali tidak dapat diharapkan mietigandj-tiang Bangsa dan
Negara yang kokoh yang akan mewujudkan kesejalmataa kebahagiaan bagi Negara dan Bangsa. Bahkediken mereka dalam
kehidupan hanya menimbulkan ketimpangan sosialké&acauan hidup bermasyarakat. Oleh karena itupgarmangat membutuhkan
adanya bimbingan dan pengarahan yang serius @eng ¢ua, para pendidik



Jadi hadits di atas menunjukkan bahwa pemuda lyaikgadalah pemuda yang menggunakan masa mudatyamengabdikan
diri kepada Allah dan kepada sesama manusia. Wattennereka masih dalam usia muda, tapi pandai meanalkeseimbangan batin,
tidak mudah menuruti perasaan atau emosi yang pvliag@. Mereka berfikir dewasa dan berpandargah sebagaimana layaknya
orang tua yang sudah banyak makan garam kehid&galangan terus ke depan menerobos liang lahajadbmpat peristirahatan
terakhir setelah mereka bergulat dengan
perjuangan hidup di dunia fana ini

Tapi sebaliknya, orang tua yang buruk adalah ogamg kematiannya sudah di ambang pintu, teta@ flan lagaknya seperti
halnya anak muda yang berusia remaja. Mereka rsag# bersenang-senang. Bertambahnya usia tidaldaiboat mereka sadar bahwa
tidak lama lagi mereka akan mati dengan membawd penhuatan yang akan dilaporkan kepada Hakim Ydaga Adil yaitu Allah
SWT.

Tabassum

MAS KAWIN SESUAI NAMA

Oleh: Muhbitatus Sa’idah
Santri PP. Al-Khoirot Putri
Suatu hari Aldi bertanya kepada Rama, sahabatnyg sebentar lagi akan menikah dengan Lia.
Aldi:"Kamu kok lesu? Sebentar lagi kamu kan mau ikegm....”
Rama:”"Aku bingung mencari mas kawinn ya .”
Aldi:"Ooh...itu. Beri saja alat-alat kecantikan!”
Rama:"Bukan itu masalahnya. Dia menginginkan magrkgang sesuai dengan namanya...”
Aldi:’Memang nama lengkap Lia siapa..?”
Rama:”Intan Permata BerLIAn!!!”
Aldi: $#°&%6@"* © #&%*@#$ ©

Menjaga pandangan

Oleh: Noer Faidah
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Salah satu upaya agar hati kitaidup” adalah dengan menjaga pandangan. Hal ingadah besar pengaruhnya. Ketika
seseorang tidak bersungguh-sungguh menjaga pantaegda akan merasakan pengaruh buruk pada ryfearialat tidak khusyu’,
munajat tidak nikmat, hati gersang dan sering resdibah.

Nabi Muhammad saw adalah pribadi yang sangat margandangannya dari sesuatu yang Allah haramkéhatmya. Beliau
menghormati kaum muslimah dengan menjaga pandaseyamelihat mereka secara tidak halal. Betapamaamtikan dan keindahan
ada yang lebih berhak untuk menikmatinya, yaituatnélpernikahan. Rasulullah tidak terbelenggu pleieantikan, Beliau juga tidak
terlena pada keindahan dunia, tetapi Beliau ment@apaillah Ta’ala sebagai cinta tertinggi dan diaah ada samudera kenikmatan
ruhaniyah yang tak bertepi. Allah SWT berfirman:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, dndaklah mereka menahan pandangannya, dan memeléar
kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih suci ghamereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apang mereka
perbuat.”(An-Nur:30)

Menjaga pandangan, terutama bagi kaum laki-laki amgmsangat tidak mudah. Kita lihat saat ini tideklikit tayangan-
tayangan atau sajian-sajian media massa yang mudaggelorakasyahwat. Akibatnyatidak sedikit laki-laki yang kemudian tergerak
nafsunya.

Untuk menjaga pandangan dari hal-hal yang negapiggama kita harus sadar akan resiko terlebih Idafalau kita tidak
sadar resiko, maka kita akan terus membiarkan kigtanemandang hal-hal yang tidak pantas untukaliliDari sanalah nikmat iman
akan terasa mulai berkurang. Kedua, cobalah peaiamgmbaca Al-quran atau mengagumi alam ciptaaahAll

Buya Hamka pernah mengatakan “Tidakkah kamu meldragit biru dengan awan berasak seputih kapasadmsaleh burung-burung,
amatlah indah, atau engkau saksikan lereng bukitrigt indah, atau taman bunga yang aneka warnaatedengan harum semerbak
teramat indah. Mengapa hati yang satu-satunyaainishkita isi dengan kebusukan?

Mudah-mudahan lambat laun akan terjadi kesadaraeluruh lapisan masyarakat untuk menjaga disa Ionenjaga pandangan
atau jangan sampai membuat orang lain tergelimgidangannya.

Menjaga pandangan adalah sumber ketenangan bB#wnuas bathin kita adalah Allah. Dan Dia akan laesejauh mana
ketaatan kita sehingga layak dianugerahi hati teanyang tenteram.



Tips

Menghilangkan Mendengkur Di Waktu Tidur

Oleh: Noer Hayati
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Kebiasaan tidur mendengkur (ngorok) memang tidekgganggu yang bersangkutan. Tapi yang mendengar tergganggu!
Untuk menghilangkannya, inilah resep yang Insyallnanjur jika anda laksanakan.
**Siapkan 2 sendok madu asli dan 2 ruas kunyit.
Caranya: Tumbuklatkunyit tadi sampai halus (atau bisa juga diparut). Kemudian peras ambil airnya, lalu dicampenghn madu
tadi. Setelah itu minumlah secara teratur selamarggyu. Maka Insya Allah kebiasaan ngorok andargmar-angsur lenyap. Buktikan
sendiri!!!

Puisi

Dalam Renungan

Oleh: Mila Fitrianti
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Selama ada nafas di dada...
Senantiasalah menyebut nama-Nya...
Selama masih ada kekuatan yang tersisa...
Beningkan jiwa, tuk mengabdi pada-Nya...
Dan jangan biarkan yang akan terjadi...
Berlalu dengan tanpa arti...
Karena kita tak tahu pasti...
Akankah kita masih hidup esok hari...
Sedang waktu tak pernah berhenti...
Menjemput umur dalam diri...
Sungguh....
Waktu tak akan terulang lagi...
Tuk beri kesempatan yang kedua kali...
lalu bilakah kita menyadatri...
kita harus membasuh dosa dalam diri...
dengan cara bertaubat kepada Sang llahi...

Resep Masakan
Tumis Tempe

Cabe Hijau

Oleh: Ummi Kultsum
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Bahan-bahan:
- 5 butir bawang merah, iris tipis
- 4 siung bawang putih, iris tipis
- 8 buah cabe hijau, potong jadi 2 bagian
- 100 gr daging sandung lamur, rebus, kemudian pepahong
- 100 gr tempe, potong-potong
- 3 sdm kecap manis
- Kaldu sapi secukupnya

Cara Membuat:

-Tumis irisan bawang merah dan bawang putigda layu
-Tambahkan cabe, aduk hingga layu

-Masukkan semua bahan, lalu tambahkan 10f@irml
-Didihkan hingga air menyusut

-Angkat dan hidangan siap untuk disajikan.



Kisah Nyata

Berlibur

leh: Noer Khomsah
Santri PP. Al-Khoirot Putri

Pada waktu teman saya berlibur ke kebun binatdiagmelihat bermacam-macam hewan. Mulai dari Kudiak&, Jerapah,

Orang Utan, dan lain-lain. Terakhir, ia melihat if&u. Dia meghampiri Harimau itdan mengusap-usap kepalanya. Pada waktu asyik-
asyik mengusap, tiba-tiba Harimau itu menatap tesaama dengan tatapan yang sangat tajam. Karena tsaga ketakutan, teman saya
pun lari. Sedangkan harimau itu terlepas dari rayga

Teman saya berteriak-teriak meminta penigdm,”toloooooooooooong....tolooooooooooooong....” getaang-orang di sekitar
kebun binatang tidak ada yang berani memberikatolpagan karena mereka semua juga ketakutan.
Dan di saat-saat menegangkan itu, teman sayautergin terpojok di bawah pohon beringin. Dia tefjatlalam posisi duduk, dia
mundur sambil mengesot sembari berteriak,"toloogootolooooooong....."
Akhirnya si Harimau semakin mendekat dengan tatgpag begitu tajam. Dan di waktu si Harimau henaekerkam teman saya, tanpa
terasa teman saya berteriak,”Aaaahhhh....."dan paatayang bersamaan, dia terjatuh....BHUKK!!! dareidangun....
*** Ternyata dia cuma berMIMPI BURUK, uuuuugghhh..®*

OODOOOOLOLVOOOOLOOLOOO

Wanita Kota

Oleh A. Fatih Syuhud

Dalam interaksi sosial sehari-hari, manusia cemdgmemberi atribut “kota” sebagai tanda pujian dan
label “desa” sebagai ekspresi merendahkan baik giaidsendiri maupun pada orang lain. Kita dan grkin pun
merasa senang tak kala mendapat sebutan sebagag“kota” kaum perempuan pun sumringah saat diplangg
sebagai “wanita kota” dan merasa kurang nyamannsaatlapat julukan sebagai “orang desa” atau “watdgsa”
ataundesit dalam istilah bahasa Jawa.

Mengapa kata “kota” menjadi tanda pujian, ddesa” sebagai simbol “penghinaan”? Bukankah ddsia le
sering disebut dalam syair dan lagu sebagai seatpdt yang indah dengan panorama alam natural tefapetan
sawah, aliran sungai yang bening airnya serta mem@oh dan rerumputan hijau? Begitu juga, bukankatia ko
dianggap sebagai tempat yang penuh polusi, kototakabersahabat?

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesaa &ebagai memiliki atribut yang positif dan desang
terkesan negatif. Salah satunya yang terpentinfalademhwa kota mewakili suatu kedinamisan dan pfitas
(kemajuan), sementara desa menyimbolkan kediamaketarbelakangan serta kemalasan.

Situasi kota yang padat, memaksa wargalkatizk terus bergerak dinamis memenuhi kebutuhauphsehari-
hari. Tidak bergerak berarti tidak makan, demikihasa sederhananya. Berbeda dengan situasi dyaega
tenang dan tampak “baik” tapi sebenarnya dapat mbmakan bagi jiwa yang lemah. Penduduk desa hidgiu
dituntut untuk bekerja keras; tanpa kerja keras qmpenreka dapat makan dari hasil tanaman di sekéigarangan
rumah mereka. Pada gilirannya, perbedaan situssidan desa ini juga mempengaruhi cara berfikirtoatindak
masyarakatnya. Sementara masyarakat kota biasadadricepat, lugas dan dinamis, masyarakat desienamy
berperilaku santai, alaon-alon asal kelakon. Masdsair kota juga dianggap lebih cepat dalam mempgerole
informasi aktual dibanding masyarakat desa, infeina&ktual yang dimaksud termasuk tren terbaru dodugai
bidang dari tren baju, musik, wawasan sampai kelmu

Singkatnya, kota identik dengan berbagai unssitip (walau tidak lepas dari sisi negatif) sep&drja keras,
kemajuan dan kedinamisan; sementara desa berkosetaliknya: keterbelakangan dan kemalasan. I@iena
itu, pengertian kota dan desa yang hakiki hendakidgk dimaknai secara harfiah dan sempit . Derkgda lain,
atribut “orang kota” atau “orang desa” hendakngakidifahami berdasarkan lokasi seseorang berataalffaman
geografis semacam ini hanya akan memalingkan peagositif yang hakiki dari istilah ini.

Demikian juga, dalam konteks perempuan, jutukeanita kota” hendaknya dimaknai sebagai “waryag
progresif (berkeinginan untuk maju), berwawasan datalu bekerja keras” sementara yang disebut denga
“wanita desa” adalah “wanita malas, tak berilmu tdnmemiliki kepribadian kuat.”

Dengan demikian, kita memaklumi bahwa bisa sajaasgp“wanita kota” bertempat tinggal di desa sem ent
yang disebut “wanita desa” atau “wanita kampundagriokasi di kota. Dan inilah pengertian hakikiiderdua
istilah ini.

Saat hijrah ke Yatsrib, Rasulullah mengganti aafatsrib menjadi Madinah al Munawwaroh atau Kcaag/
bersinar yang bermakna suatu tempat yang pendudukeyniliki spirit dinamis, progresif, jujur dan kekeras;
jauh dari sifat malas, dengki, loyo dan penuh tpya.[]






